5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Struktur modal berpengaruh sedang terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor Industri Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2014-2018 dan memilki korelasi positif terhadap nilai perusahaan maka
meningkatnya struktur modal akan diikuti dengan meningkatnya nilai
perusahaan. Fluktuatif perubahan nilai struktur modal ini terjadi karena
adanya penurunan pada hutang jangka pendek, utang bank pihak ketiga, utang
usaha dan utang pihak berelasi, lalu menurunnya hutang lain lain pihak
ketiga, menurunnya beban akrual dan liabilitas keuangan jangka pendek,
hutang dividen, pajak tangguhan, serta utang mesin jangka panjang, serta
peningkatan pada total saldo laba yang sudah ditentukan penggunaannya. Hal
tersebutlah yang menjadi penyebab menurunnya nilai struktur modal.

Kepemilikan manajerial berpengaruh sedang terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor Industri Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2014-2018 dan memilki korelasi positif terhadap nilai perusahaan maka
meningkatnya kepemilikan manajerial akan diikuti dengan meningkatnya
nilai perusahaan. Fluktuatif perubahan nilai kepemilikan manajerial ini terjadi

karena adanya penurunan jumlah saham yang di miliki oleh pihak manajemen
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seperti saham yang dimiliki oleh direktur perusahaan, komisaris persahaan
dan saham yang dimiliki oleh pihak direksi, serta penurunan total saham
beredar dalam perseroan, Hal tersebutlah yang menjadi penyebab
menurunnya nilai kepemilikan manajerial.

Price earning ratio berpengaruh sedang terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor Industri Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2014-2018 dan memilki korelasi positif terhadap nilai perusahaan maka
meningkatnya price earning ratio akan diikuti dengan meningkatnya nilai
perusahaan. Fluktuatif perubahan nilai price earning ratio ini terjadi karena
adanya penurunan pada penjualan bersih sehingga dapat menyebabkan harga
saham yang menurun, peningkatan pada laba konprehensif yang dapat di
distribusikan kepada pemilik induk dan kepentingan non pengendalian,
adanya peningkatan pada laba per saham, laba bersih tahun berjalan dan,
penurunan pada laba periode berjalan, menurunnya laba usaha, laba sebelum
pajak, pertukaran mata uang dolar terhadap rupiah (kurs). Hal tersebutlah

yang menjadi penyebab menurunnya nilai price earning ratio.



5.2 Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang
nilai perusahaan yang dipengaruhi struktur modal, kepemilikan manajerial dan
price earning ratio. Maka penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat
digunakan oleh perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
5.2.1 Saran Praktis

1. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi manejemen
perusahaan dalam membuat kebijakan dan menjadi informasi yang dapat
membantu dalam memberikan keputusan mengenai penerapan nilai
perusahaan. Praktik peningkatan nilai perusahaan mampu memberikan
keuntungan tertentu bagi perusahaan tersebut. Disarankan kepada
perusahaan, penentuan struktur modal degan mengunakan hutang dapat
dioptimalkan sebagai sumber pendanaannya, sedangankan kepemilikan
manejerial yang tinggi dalam suatu perusahaan dapat memberikan
motivasi kepada manajemen agar memberikan Kinerja yang lebih baik
karena mereka merasa memiliki andil dalam kepemilkan perusahaan
tersebut, dan menjaga harga saham agar price earning ratio tetap
meningkat karena semakin tinggi PER dapat memberikan gambaran
terhadap investor tentang keadaan perusahaan tersebut dan memberikan
ketertarikan kepada investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut

serta dapat mengetahui prospek perusahaan dimasa yang akan datang.
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2. Bagi Investor

Struktur modal kepemilikan manajerial dan price earning ratio memang
dapat di jadikan penilaian investor dalam memilih suatu saham dan
menanamkan modalnya serta melihat pertmbuhan saham dimasa yang
akan datang. akan tetapi, alangkah baiknya jika para investor tidak hanya
menilai dari ketiga faktor tersebut karena masih banyak faktor faktor lain
yang dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan oleh sebab itu,
investor di harapkan dapat melakukan analisis yang tepat dalam menilai
kenerja suatu perusahaan, sehingga hal tersebut dapat meminimalisir
resiko yang akan diperoleh investor dalam mengambil keputusan akan

investasi saham dan menanamkan modalnya dalam suatu perusahaan.

5.2.2 Saran Akademis
1. Bagi Pengembang limu
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu,

sebagai sumber informasi dan sumbangan pemikiran dalam
mengembangkan disiplin ilmu akuntansi keuangan, serta dalam
pengembangan penelitian  khususnya mengenai  struktur  modal,
kepemilikan manajerial, price earning ratio dan terhadap nilai perusahaan
serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca
khususnya dalam ilmu ekonomi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai referensi agar
lebih memahami di sarankan untuk menambah variable, dengan metode
yang sama tetapi dengan variabel,unit analis dan sampel yang berbeda agar
diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep diterima secara

umum.



